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Penelitian ini memiliki dua tujuan, yaitu pertama mendeskripsikan dan menjelaskan strategi kesantunan
yang digunakan oleh Presiden George Walker Bush sepanjang tahun 2006; kedua, mengidentifikas pertalian
antara strategi kesantunan yang digunakan Presiden Bush dan implikaturnya. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan ancangan pragmatik. Ancangan pragmatik digunakan untuk menganalisis bagaimana
tuturan tersebut memengaruhi penutur dan petuturnya di dalam komunikasi.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa Presiden Bush di dalam teks pidato politik berbahasa Inggris
menggunakan empat strategi dari lima strategi yang dirumuskan Brown dan Levinson, yaitu strategi bertutur
terus terang tanpa basa-basi (BTTB); bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan positif (BTBKP);
bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan negatif (BTBKN), dan bertutur secara samar-samar (BS).
Secara keseluruhan, strategi yang paling sering digunakan adalah strategi bertutur terus terang dengan basa-
bas kesantunan positif (62, 96 %) karena Presiden Bush ingin menunjukkan penghargaan, rasa solidaritas,
simpati, dan persahabatan serta kcinginan yang sama.Tujuannya adalah untuk mempertahankan stabilitas di
antara sesama sehingga dapat terjalin persahabatan dan kedekatan diantara Presiden Bush dengan mitra tutur
baik di dalam maupun di luar negeri. Pertalian strategi bertutur ini dengan implikaturnya, yaitu strategi
bertutur dengan menggunakan strategi BTTB, BTBKP, BTBKN, dan BS (sarat dengan kesantunan)
memiliki implikatur yang kuat, artinya petutur dari Presiden Bush bisa memahami maksud tuturan Presiden
Bush.

Selain itu, tuturan Presiden Bush mengandungi efek kontekstual yang banyak, yang diperoleh dengan
mengel uarkan usaha paling sedikit atau dengan waktu paling pendek. Secara politis, dalam urusan dalam
negeri, tuturan Presiden Bush memiliki maksud meminta dukungan, dan memengaruhi petutur. lajugaingin
menunjukkan bahwa kebijakannya sesuai dengan kepentingan rakyat Amerika Serikat. Dalam urusan luar
negeri, tuturannya menginfonnasikan bahwais sebagai Presiden dari sebuah negara adidaya memiliki
kebijakan yang ditujukan untuk kebaikan seluruh manusiadi dunia.

...... This research has two aims: firstly to describe and elaborate President George Walker Bush's politeness
strategies during 2006; secondly to identify the relation between the strategy and its implicatures. This
research is a qualitative with pragmatic approach. This approach is adopted to analyze how an utterance can
influence the speakers and hearers in a communication.

The result shows that the English texts of President Bush's politics speeches adopted four of the five
strategies formulated by Brown and Levinson. Those strategies are direct language without compliments or
bald on record without redressive action (BT TB), direct language with positive politeness or FTA on record
with redressive action (BTBKP), and direct language with negative politeness or FTA on record with
redressive action (BTBKN), and FTA of record (BS) strategics.

Overall, President Bush mostly adopted direct language with positive politeness strategy (62. 96%) to show
the hearers his appreciation, sense of solidarity, sympathy and friendship as well as common intention. His
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aim isto maintain the stability among conversational participantsin order to form friendship and establish
close relations with the hearers both domestically and internationally. The relations of those strategies, i.e.
the strategies using BTTB, BTBKP, BTBKN, and BS (politeness laden) have strong implicature. This
suggests that the hearers understand the meaning of President Bush's speeches.

In addition, his speeches contain many contextual effects with minimum efforts or shortest time. Politically,
in his domestic policy, Presiden Bush's speeches have a meaning to get support, and influence the hearers.
He also needs to show that his policy is appropriate with United States's needs. In hisinternational policy,
his speeches inform that he has a beneficial policy which is purposed for al personsin the world.



